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Abstract

Evaluation of the use of audiovisual media in Natural and Social Sciences (IPAS) learning in Elementary Schools is a
systematic process to measure the effectiveness and benefits of these media in supporting the learning process.
Education aims to develop students' potential through learning that enhances intelligence, character, and relevant
competencies, where success is measured by learning outcomes influenced by the methods and media used by
educators. Audiovisual media, which combines images and sound, is an innovative solution in delivering material
systematically and interestingly, increasing student engagement and understanding, and can even replace the role
of teachers when direct instruction is constrained. This evaluation focuses on measuring student engagement,
understanding, and learning outcomes using audiovisual media as a teaching aid in IPAS learning, aiming to ensure
improved learning quality and optimal student competency achievement.
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Abstrak

Evaluasi penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah
Dasar merupakan proses sistematis untuk mengukur efektivitas dan manfaat media tersebut dalam mendukung
proses pembelajaran. Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi siswa melalui pembelajaran yang
meningkatkan kecerdasan, karakter, dan kompetensi relevan, di mana keberhasilan diukur dari hasil belajar yang
dipengaruhi oleh metode dan media yang digunakan oleh pendidik. Media audiovisual, yang menggabungkan
gambar dan suara, menjadi solusi inovatif dalam menyampaikan materi secara sistematis dan menarik,
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, bahkan dapat menggantikan peran guru saat instruksi langsung
terkendala. Evaluasi ini fokus pada pengukuran keterlibatan, pemahaman, dan hasil belajar siswa dengan
menggunakan media audiovisual sebagai alat bantu mengajar dalam pembelajaran IPAS, bertujuan memastikan
peningkatan kualitas pembelajaran dan pencapaian kompetensi siswa secara optimal.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya sistematis yang bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa
melalui proses pembelajaran yang mendukung peningkatan kecerdasan, karakter, serta kompetensi
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Keberhasilan pendidikan diukur dari hasil belajar siswa,
yang dipengaruhi oleh peran penting pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
menarik (Depdiknas, 2003). Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidik harus mampu merancang
metode dan media pembelajaran yang inovatif, khususnya dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran ini sangat vital dalam membekali siswa dengan pemahaman
dasar mengenai masyarakat dan lingkungan sekitar.

Evaluasi sebagai bagian integral dari proses pembelajaran adalah kegiatan sistematis untuk
menentukan nilai berdasarkan kriteria tertentu. Proses evaluasi meliputi pengukuran dan penilaian yang
saling terkait dan harus dilakukan secara berurutan agar hasilnya dapat menjadi indikator yang valid
mengenai efektivitas pembelajaran.

Dalam era teknologi, media audio visual menjadi salah satu solusi pembelajaran yang efektif
dan menarik perhatian siswa (Wati, 2016). Media ini mampu menyajikan gambar dan suara secara
bersamaan, sehingga mempermudah penyampaian pesan pembelajaran secara sistematis dan logis
sesuai dengan tingkat kesiapan siswa (Ramli, 2012). Penggunaan media audio visual tidak hanya
meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, tetapi juga membantu mereka dalam
memahami materi yang kompleks. Bahkan, media ini dapat berfungsi sebagai pengganti sementara
guru saat instruksi langsung terkendala, seperti ketika guru tidak dapat hadir di kelas (Oktavia, 2019).
Oleh karena itu, pemanfaatan media audio visual di dalam pembelajaran IPAS sangat penting untuk
meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa.

Secara keseluruhan Evaluasi penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran IPAS di SD
adalah suatu proses sistematis untuk menilai seberapa efektif dan bermanfaat media audiovisual dalam
membantu siswa sekolah dasar memahami materi llmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Evaluasi ini
meliputi pengukuran terhadap keterlibatan, pemahaman, serta hasil belajar siswa ketika menggunakan
media yang menggabungkan gambar dan suara sebagai alat bantu mengajar. Tujuannya adalah untuk
mengetahui apakah media tersebut dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung
pencapaian kompetensi siswa secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk mengetahui efektivitas
penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran IPAS di SD Negeri 32 Kota Bengkulu. Subjek
penelitian adalah 23 siswa kelas IV dan 1 guru walikelas. Data dikumpulkan melalui observasi, angket,
dan wawancara. Observasi dilakukan untuk melihat kegiatan belajar siswa saat menggunakan media
audiovisual. Angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap
pembelajaran, sedangkan wawancara dilakukan dengan guru untuk mengetahui kendala dan manfaat
penggunaan media tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tabun pelajaran, 2025/2026, tepatnya
pada bulan Oktober hingga November 2025. Lokasi penelitian adalah SD Negeri 32 Kota Bengkuly,
yang beralamat di Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu
empat minggu (sekitar satu bulan), yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan analisis data.
Dengan metode dan waktu pelaksanaan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang akurat mengenai efektivitas penggunaan media audiovisual dalam meningkatkan
motivasi, minat, dan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 32 Kota Bengkulu.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual secara nyata
mampu meningkatkan minat belajar, keterlibatan, dan pemahaman konsep IPAS siswa SD
Negeri 32 Kota Bengkulu. Media ini dianggap lebih menarik karena memadukan gambar
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bergerak, suara, dan ilustrasi visual yang membuat siswa lebih fokus dibandingkan
pembelajaran ceramah konvensional. Temuan ini sejalan dengan pendapat Intaniasari
,Yossinta (2022) yang menjelaskan bahwa audiovisual memicu antusiasme dan rasa ingin tahu
siswa sejak awal pembelajaran. Dalam konteks kelas IV SD Negeri 32, Dian ayu Nurwindasari
(2025) menyatakan guru menyelipkan cuplikan video atau animasi sebelum menjelaskan
materi inti, sehingga siswa sudah memiliki “gambaran awal” terhadap topik yang akan
dipelajari. Strategi ini sangat penting karena motivasi belajar terbukti menjadi pemicu awal
terbentuknya pemahaman yang lebih mendalam sebagaimana ditegaskan oleh Hamid (2025)

Selain  meningkatkan minat, media audiovisual juga meningkatkan
pemahaman konsep. Hal ini karena informasi ditangkap melalui dua jalur sekaligus, yaitu visual
dan auditori, yang menurut teori dual coding mampu memperkuat proses penyimpanan
informasi di memori jangka panjang. Meta-analisis oleh Sari dkk. (2025) dan penelitian Arsyad,
Mujahiddin & Syakhrani (2024) menunjukkan bahwa media audiovisual memiliki efek yang
besar terhadap peningkatan pemahaman sains pada siswa sekolah dasar. Di lapangan, siswa
yang sebelumnya kesulitan memahami materi mengenai “hubungan manusia-lingkungan”
menjadi lebih cepat sporadis contoh sebab-akibat dan mampu menjawab soal analitis
sederhana. Hasil ini mendukung temuan Sholihah & Rohmani (2024) yang menemukan bahwa
media audiovisual secara konsisten membantu siswa memahami konsep abstrak melalui
visualisasi yang konkret dan menarik.

Peningkatan hasil belajar siswa juga terlihat dari perbandingan nilai sebelum
dan sesudah pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian ini, nilai rata-rata post-test siswa
mengalami kenaikan; Hal tersebut konsisten dengan penelitian Nurcahyanti & Tirtoni (2023) ,
Fuji Kirani & Guntur (2023) , dan Suhirno dkk. (2024) yang menyimpulkan bahwa penggunaan
audiovisual selalu menghasilkan peningkatan yang signifikan pada hasil belajar IPA dan IPAS.
Meski demikian, terdapat variasi kemampuan antar siswa. Rosa Meilina Nurcayati (2023), Siswa
dengan literasi digital yang baik dan motivasi tinggi menunjukkan peningkatan yang lebih
besar dibandingkan siswa yang kurang terbiasa dengan media digital atau memiliki hambatan
seperti gangguan konsentrasi dan pendengaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa audiovisual
bukanlah solusi tunggal, tetapi efektivitasnya sangat bergantung pada bagaimana guru
mengimplementasikan media tersebut dan kemampuan siswa dalam memahami tayangan (
Azkia, 2025; Meliala, 2022; Silfia dkk., 2025 ).

Faktor pendukung keberhasilan penerapan media audiovisual meliputi
kesiapan guru dalam memilih dan mengoperasikan media, ketersediaan perangkat seperti
laptop, speaker, dan proyektor, serta kesesuaian materi audiovisual dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa kelas IV. Penelitian Lubis (2023) dan Awalidinna (2024) juga
menegaskan bahwa keberhasilan audiovisual sangat ditentukan oleh kesiapan guru dan
kualitas perangkat. Namun, penelitian ini menemukan beberapa kendala seperti keterbatasan
proyektor (1 perangkat untuk 2 kelas), pencahayaan kelas yang kurang ideal sehingga
mengurangi kualitas tampilan video, serta guru persiapan waktu yang cukup panjang untuk
mencari atau mengedit video agar sesuai kebutuhan. Hambatan serupa dilaporkan dalam
penelitian Sulistyo (2024) dan Oktavia (2019) bahwa tantangan teknis dan pedagogis sering
menjadi faktor penghambat utama keberhasilan penggunaan media audiovisual di sekolah
dasar. Selain itu, durasi video yang terlalu panjang dapat menurunkan perhatian siswa; temuan
ini mendukung hasil penelitian Priatmojo dkk. (2023) yang menekankan bahwa media
audiovisual harus disajikan dalam durasi singkat (5-12 menit) sesuai rentang perhatian anak
usia 9-10 tahun.
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Agar media audiovisual benar-benar efektif, pembelajaran harus disusun
dengan pendekatan aktif, bukan hanya memutar video tanpa tindak lanjut. Pola pembelajaran
yang direkomendasikan adalah: Nizfa Khairiyah dkk (2025) menyatakan (1) pengantar singkat
dari guru, (2) pemutaran video/animasi, (3) diskusi atau tanya jawab, (4) aktivitas kelompok,
dan (5) refleksi atau latihan mandiri. Pola ini terbukti paling efektif menurut Afriyanti dkk.
(2023) dan penelitian “"Perbandingan Efektivitas Penggunaan Media Audiovisual dan Teks”",
yang menegaskan audiovisual memberikan dampak maksimal jika disertai interaksi aktif. Guru
di SD Negeri 32 menerapkan pendekatan ini dengan menyampaikan video singkat, memberi
pertanyaan terbuka, meminta siswa berdiskusi selama 2-3 menit, lalu melanjutkan dengan
latihan soal. Observasi menunjukkan bahwa strategi ini meningkatkan keterlibatan siswa serta
membuat mereka lebih berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Dalam konteks IPAS kelas 1V, Adelia Afriyanti dkk (2023) Menjelasakan media
audiovisual memiliki keunggulan khusus karena banyak materi berupa fenomena alam dan
sosial yang lebih mudah dipahami melalui gambar bergerak. Konsep seperti rantai makanan,
interaksi manusia-lingkungan, dan perubahan sosial lebih mudah divisualisasikan sehingga
siswa tidak hanya membayangkan, tetapi melihat langsung ilustrasi proses tersebut. Penelitian
oleh Khairiyah dkk. (2025) dan Sappaile (2024) memperkuat hasil ini dengan menunjukkan
bahwa siswa SD lebih mudah memahami konsep abstrak ketika materi divisualisasikan. Oleh
karena itu, disarankan agar sekolah menggunakan audiovisual secara rutin, misalnya 1-2 kali
per tema, dan memberikan pelatihan tambahan bagi guru dalam memilih media yang sesuai
durasi, konten, dan karakteristik siswa. Dalam jangka panjang, sekolah dapat mengembangkan
bank video IPAS berbasis lokal Bengkulu sehingga konten menjadi lebih kontekstual dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sebagaimana disarankan Zahra dkk. (2025) .

Meskipun temuan penelitian ini positif, terdapat beberapa keterbatasan,
seperti hanya melibatkan satu kelas dan satu sekolah, waktu intervensi yang relatif singkat (4
minggu), serta instrumen tes yang masih sederhana sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasi secara luas. Penelitian lanjutan sebaiknya melibatkan kelompok kontrol, durasi
lebih panjang, serta pengukuran aspek afektif dan psikomotor seperti kemampuan berpikir
kritis, kerja sama, atau kreativitas. Penelitian juga perlunya efektivitas efektivitas media
audiovisual lokal (berbasis kearifan Bengkulu) dibandingkan media generik, sebagaimana
direkomendasikan oleh Juriyah (2025) dan Dimyati (2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audiovisual dalam
pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 32 Kota Bengkulu terbukti efektif dalam meningkatkan minat
belajar, keterlibatan, pemahaman konsep, serta hasil belajar siswa melalui penyajian materi yang
menarik dan mudah dipahami karena memadukan elemen visual dan auditori secara simultan. Media
ini mampu membantu siswa memahami konsep abstrak seperti hubungan manusia-lingkungan dan
fenomena sosial-alam, sekaligus menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan
menyenangkan. Namun efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru, ketersediaan perangkat
yang memadai, kualitas serta durasi media yang digunakan, dan kemampuan siswa dalam menerima
informasi audiovisual. Meskipun demikian, beberapa kendala seperti keterbatasan sarana, gangguan
teknis, serta variasi kemampuan siswa tidak mengurangi fakta bahwa audiovisual memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran IPAS. Dengan demikian, media
audiovisual layak digunakan sebagai strategi pembelajaran yang relevan dan perlu dioptimalkan melalui
pelatihan guru, penyediaan fasilitas yang memadai, dan pengembangan konten berbasis lokal agar
manfaatnya dapat dirasakan secara lebih luas dan komprehensif.
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